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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh persepsi siswa terhadap 
kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan penyesuaian  diri disekolah 
terhadap hasil belajar siswa pada SMK swasta di kota Yogyakarta yang hasilnya 
digunakan sebagai dasar untuk melaksanakan manajemen kesiswaan khususnya 
pada bimbingan dan penyuluhan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survey dengan populasi siswa SMK sejumlah 198 siswa dan sampel sejumlah 
132 siswa. Hasil analisis regresi ganda menunjukkan ada pengaruh positif yang 
signifikan persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar kemandirian belajar 
dan penyesuaian diri terhadap prestasi belajar dimana R square 0.523. Hasil 
perbandingan bobot prediktor diperoleh hasil untuk variabel persepsi siswa terhadap 
kegiatan belajar (X1) sebesar 0,329 bobot sumbangan efektifnya sebesar 20,13, 
sumbangan relatif sebesar 38,68%, variabel kemandirian belajar (X2) sebesar 0,443  
bobot sumbangan efektifnya 29,33 dan sumbangan relatif 56,08% dan variabel 
penyesuaian diri (X3) sebesar -0,177 bobot sumbangan efektifnya 2,44 dan 
sumbangan relatif 4,67%. 
Kata kunci: manajemen kesiswaan, prestasi belajar, persepsi siswa, kemandirian 
belajar, penyesuaian diri 
 
Abstract: This study aims to examine the effect of students' perceptions on teaching 
and learning activities, learning independence and school adaptation to student 
learning outcomes in private SMK in Yogyakarta city whose results are used as the 
basis for implementing student management especially on guidance and counseling. 
The method used in this study is a survey with a population of vocational students a 
number of 198 students and a sample of 132 students. The result of multiple 
regression analysis shows that there is a significant positive effect on the students' 
perceptions of teaching and learning activities of self-reliance learning and 
adjustment to learning achievement where R square 0.523 with significance 0,000 
(significance value less than a = 0.05). Result of predictor weight ratio is obtained 
for variable students' perceptions of learning activities (X1) of 0.329 significance of 
0.000 effective contribution weight of 20.13, relative contribution of 38.68%, 
learning independence variable (X2) of 0.443 significance 0.000 weight effective 
contribution 29.33 and relative contribution 56.08 % and variable adjustment (X3) 
of -0.177 significance 0.006 weight effective contribution 2.44% and relative. 
Keywords: Student management, learning achievement, student perception, 
learning independence, self-adjustment 
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Pendahuluan  
Hasil belajar siswa merupakan salah satu hal yang dapat untuk menentukan 
kebijaksaan sekolah.Salah satu kebijaksanaan sekolah yang dapat dipengaruhi oleh hasil 
belajar siswa adalah manajemen kesiswaan.Pada manajemen kesiswaan khususnya yang 
berkaitan dengan penentuan bentuk dari bimbingan siswa dalam belajar. 
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor.Secara umum faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal dan eksternal.Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa, dapat berupa intelegensi, minat, 
bakat, motivasi, kemampuan beradaptasi dan kemandirian. Sementara faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa antara lain faktor guru, proses belajar 
mengajar, teman sebaya serta sarana dan prasarana. 
Dalam upaya memperoleh prestasi belajar yang tinggi, berbagai pihak telah 
mengupayakan usaha-usaha yang sekiranya dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa.Pihak sekolah yang berhubungan langsung dengan proses belajar mengajar telah 
berusaha meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar mengajar yaitu dengan 
meningkatkan kemampuan akademis guru. Kemampuan manajerial, kemampuan 
mengajar serta kemampuan melakukan interaksi dengan siswa dapat meningkatkan 
pencapaian tujuan belajar. Pihak sekolah juga telah meningkatkan sarana dan prasarana 
bagi siswa, peningkatan kemandirian belajar serta kemampuan siswa dalam penyesuaian 
diri di sekolah.Namun demikian hasil belajar siswa masih secara umum relative rendah. 
Penelitian ini mengkaji persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, 
kemandirian belajar dan penyesuaian diri pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa 
SMK swasta di Kota Yogyakartayang pada akhirnya prestasi belajar digunakan sebagai 
acuan dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan khususnya pada bimbingan dan 
penyuluhan.Tujuan Penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh Persepsi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas X jurusan 
akuntansi SMK di Kota Yogyakarta 
2. Mengetahui pengaruh Kemandirian belajar, terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
jurusan akuntansi SMK di Kota Yogyakarta 
3. Mengetahui pengaruh Penyesuaian diri di sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas 
X jurusan akuntansi SMK di Kota Yogyakarta 
4. Mengetahui pengaruh persepsi siswa, kemandirian belajar dan penyesuaian diri di 
sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas X jurusan akuntansi SMK di Kota 
Yogyakarta 
5. Menentukan manajemen pembinaan kesiswaan pada bimbingan dan penyuluhan yang 
berbasis Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain persepsi siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan penyesuaian diri di 
sekolah siswa kelas X jurusan akuntansi  SMK swasta di Yogyakarta. 
Hipotesis penelitian yang diajukan berdasarkan tujuan yang tetulis didepan 
adalah: 
1. Ada pengaruh presepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian 
belajar dan penyesuaian diri di sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
jurusan Akuntansi SMK Kota Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 
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2. Ada pengaruh presepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK Kota Yogyakarta tahun pelajaran 
2017/2018 
3. Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X jurusan 
Akuntansi SMK Kota Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 
4. Ada pengaruh penyesuaian diri di sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
jurusan Akuntansi SMK Kota Yogyakarta tahun pelajaran 2017/2018 
5. Ditemukannya manajemen pembinaan kesiswaan pada kegiatan bimbingan dan 
penyuluhan yang berbasis Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara 
lain persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan 
penyesuaian diri di sekolah siswa kelas X jurusan Akuntansi SMK swasta di 
Yogyakarta 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk tipe penelitian ex post facto.atau penelitian kuantitatif Tipe 
penelitian ini dipilih atas dasar pertimbangan bahwa variabel-variabel bebas yang 
dilibatkan dalam penelitian pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.Waktu dan Tempat 
Penelitian ,Waktu Penelitian Maret sd Juni 2018Tempat Penelitian 4 SMK Swasta kota 
Yogyakarta, yaitu SMK Koperasi, SMK Muhammadiyah 1, SMK PIRI 3 dan SMK 
Pembangunan. 
Populasi dan Sampel Penelitian populasi dari empat  sekolah itu ada 198 siswa. 
Penelitia menentukan sampel penelitian sejumlah 132 siswa.  
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling berstrata atau 
petala dengan cara sampling acak proporsional. Atau disebut Proportional Stratified 
Random (Sugiyono, 2014:64)  
Teknik Pengumpulan Data dengan menggunakan Angket dan Dokumentasi. 
Instrument Penelitian dengan menggunakan Teknik Analisis DataUji Asumsi Regresi, 
yaitu meliputiAsumsi Kebebasan Sisaan, Asumsi Homoskedastisitas, Asumsi Distribusi 
Normal, Asumsi Tidak Ada Multikolinearitas, dan Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengembangan instrument ditempuh melalui beberapa cara yaitu, (1) Menyususn 
indicator variable penelitian, (2) menyususn kisi-kisi instrument, (3) melakukan uji coba 
instrument dan (4) melakukan pengujian validitas dan realibilitas instrument.. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Pembahasan untuk Temuan Pertama 
Temuan pertama, menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan persepsi 
siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian dan penyesuaian diri di 
sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 
Siswa adalah salah satu dari komponen penting yang ada di sekolah yang 
harus dimanage dengan baik (Tini,dkk 2013). Keberartian persepsi siswa terhadap 
kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan penyesuaian diri di sekolah 
dinyatakan oleh harga p yang jauh lebih kecil dari harga  α = 0,05. Dari harga 
koefisien regresi ganda yaitu diperoleh sebesar R = 0,523 dapat pula diketahui 
koefisien determinasi R2 sebesar 0,523 Hal ini berarti bahwa 52,3 % variansi prestasi 
belajar terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel persepsi siswa terhadap 
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kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan penyesuaian diri di sekolah, 
sedangkan 47,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Hal ini memperlihatkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar sangat komplek, namun demikian secara umum temuan ini 
memberikan indikasi hubungan yang positif, hal tersebut juga dapat dilihat dari 
harga korelasi yang positif dan signifikan. Dengan demikian berarti semakin tinggi 
persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan 
penyesuaian diri di sekolah siswa semakin tinggi pula prestasi belajar yang dimiliki 
oleh siswa SMK swasta kota Yogyakarta 
Hasil perhitungan pengaruh persepsi siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar, kemandirian belajar dan penyesuaian diri di sekolah secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar diketahui bahwa harga koefisien korelasi ganda sebesar 
0,400. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variable persepsi siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan penyesuaian diri di 
sekolah secara bersama-sama tidak dapat diabaikan dalam meningkatkan prestasi 
belajar. 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan hasil penelitian Daeng Daeda yang 
mengemukakan ada pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa terhadap kegiatan 
belajar mengajar, kemandirian dan penyesuaian diri di sekolah secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Keberartian persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian 
belajar dan penyesuaian diri di sekolah dinyatakan oleh harga p yang jauh lebih kecil 
dari harga  α = 0,05. Dari harga koefisien regresi ganda yaitu diperoleh sebesar R = 
0,400 dapat pula diketahui koefisien determinasi R2 sebesar 0,160. Hal ini berarti 
bahwa 16,00 % variansi prestasi belajar terdapat pengaruh secara bersama-sama 
variabel persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian belajar dan 
penyesuaian diri di sekolah, sedangkan 84,00% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini memperlihatkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar sangat komplek, namun demikian secara umum 
temuan ini memberikan indikasi hubungan yang positif, hal tersebut juga dapat 
dilihat dari harga korelasi yang positif dan signifikan. Dengan demikian berarti 
semakin tinggi persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar, kemandirian 
belajar dan penyesuaian diri di sekolah siswa semakin tinggi pula prestasi belajar 
yang dimiliki oleh siswa SMA di Kabupaten Bantul. 
2. Hasil Pembahasan untuk Temuan Kedua 
Temuan kedua, persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar yang 
meliputi : (1) guru, yang terdiri dari kesiapan guru mengajar, penguasaan materi, dan 
sikap guru; (2) media belajar, yang terdiri dari buku-buku penunjang, kelengkapan 
laboratorium dan alat peraga; dan (3) siswa, yang terdiri dari minat, perhatian dan 
perasaan senang. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada sumbangan yang 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan deskripsi data 
yang diperoleh telah disajikan dari hasil penelitian diatas terhadap 132 siswa 
diperoleh data persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar dengan skor 
tertinggi 79 dan skor terendah 50 Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar cenderung pada kategori negative, yaitu sebesar 
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21%, sedangkan sisanya sebesar 18% cenderung sangat positif, sebesar 42% 
cenderung positif dan sebesar 19% cenderung sangat negative. Apabila dilihat dari 
rata-rata (mean) sebesar 64,47 juga dikategorikan negatif. Dengan demikian dapat 
diyakinkan secara kuat bahwa siswa SMK swasta Kota Yogyakarta secara umum 
cenderung positiv persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. 
Keberartian pengaruh dinyatakan oleh harga p yang lebih kecil dari harga α 
= 0,05. Dari hasil adalisis diperoleh hasil  korelasi sebesar 0,329 dengan signifikansi 
0,000 dengan memberikan sumbangan efektif sebesar 20,13 % dan sumbangan 
relatif sebesar 38,68%  Ini berarti bahwa 0,671 variansi prestasi belajar siswa berasal 
dari variable persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar. Secara umum 
temuan ini memberi indikasi hubungan yang positif, hal tersebut juga dapat dilihat 
dari korelasi yang positif dan signifikan. Dengan demikian berarti semakin baik 
persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar maka semakin baik pula prestasi 
belajar siswa SMK Swasta Kota Yogyakarta 
Penemuan melalui penelitian yang telah dilakukan ini diketahui bahwa ada 
sumbangan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap kegiatan 
belajar mengajar dan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis 
statistik korelasi antara bimbingan guru dengan prestasi belajar siswa menunjukkan 
sebesar t=3,943 .Kepercayaan terhadap hasil temuan tersebut makin besar apabila 
dikaitkan dengan kenyataan bahwa bahwa koefisien arah regresi yang diperoleh 
bersifat linier/bersifat nyata.Berdasarkan dengan analisis data statistik diketahui 
bahwa meningkatnya harga variable persepsi siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar berpengaruh positif terhadap variabel prestasi belajar. 
Hasil perhitungan pengaruh persepsi siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar terhadap prestasi belajar diketahui bahwa harga koefisien t = 3,9438. Hal 
ini membuktikan tingkat kepositifan persepsi siswa terhadap kegiatan belajar 
mengajar diikuti dengan tinggi rendahnya prestasi siswa. 
Hal tersebut diatas sesuai dengan pendapat Romi Satrio Wahono (2006 : 1) 
menyatakan pelajar (guru) sebagai jantung proses pembelajaran harus disiapkan 
supaya memiliki kemampuan (skill) dan kreatifitas (creativity) yang 
mengembangkan konten media presentasi dan pembelajaran yang menarik, 
interaktif, dan berdasarkan kurikulum yang benar. Bahkan semua aktivitas yang 
direncanakan guru dalam proses pembelajaran harus berpusat kepada siswa untuk 
selalu aktif mencari informasi 
3. Hasil Pembahasan Temuan Ketiga 
Temuan ketiga, variable kemandirian belajar yang meliputi : (1) inisiatif; (2) 
kemampuan membuat pertimbangan; (3) tanggung jawab; (4) percaya diri, (5) 
kemampuan membuat keputusan dan (6) kemampuan memenuhi kebutuhan. Dari 
hasil penelitian menunjukkan ada sumbangan yang positif dan signifikan terhadap 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah disajikan dari hasil penelitian diatas 
terhadap 132 siswa diperoleh data kemandirian belajar dengan rentang skor tertinggi 
84 dan skor terendah 50. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar cenderung 
berada pada kategori cukup yaitu sebesar 25% sedangkan sisanya sebesar 9,00% 
cenderung tinggi, sebesar 40%cenderung kurang dan sebesar 26% cenderung 
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rendah. Apabila dilihat dari rata-rata (mean) sebesar 64,09 juga dikategorikan dalam 
kategori cukup. Dengan demikian dapat diyakini secara kuat bahwa siswa SMK 
swasta kota Yogyakarta secara umum cenderung memiliki kemandirian belajar yang 
kurang. 
Keberartian pengaruh dinyatakan oleh harga p yang jauh lebih kecil dari 
harga α = 0,05. Dari hasil analisis dapat diketahui sebesarv 0,443 dengan signifikansi 
sebesar 0,000  pula diketahui sumbangan efektif 29,33 dan sumbangan relatif sebesar 
56,08  Ini berarti bahwa 44,3 % variansi prestasi belajar siswa berasal dari variable 
kemandirian belajar. Secara umum temuan ini memberi indikasi hubungan yang 
positif, hal tersebut juga dapat dilihat dari harga korelasi yang positif dan signifikan. 
Dengan demikian berarti semakin tinggi kemandirian belajar maka semakin tinggi 
pula prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa di SMK Swasta Kota Yogyakarta 
Penemuan melalui penelitian yang telah dilakukan ini diketahui bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan dengan prestasi belajar 
siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis statistik korelasi antara kemandirian 
belajar dengan prstasi belajar siswa menunjukkan nilai t = 5,302 Kepercayaan 
terhadap hasil temuan tersebut makin besar apabila dikaitkan dengan kenyataan 
koefisien arah regresi yang diperoleh bersifat linier atau bersifat nyata. Berdasarkan 
analisis data statistik diketahui bahwa meningkatnya harga variable kemandirian 
belajar akan berpengaruh positif terhadap variable prestasi belajar. 
Hasil perhitungan pengaruh dari kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar diketahui bahwa harga t = 5,302. Hal ini membuktikan tinggi rendahnya 
kemandirian belajar diikuti dengan tinggi rendahnya prestasi belajar. Hal tersebut 
diatas sesuai dengan pendapat Bhatia (Danuri, 1990: 15) berpendapat kemandirian 
itu sebagai perilaku yang aktifitasnya ditujukan pada diri sendiri, tidak 
mengharapkan pengarahan dari orang lain, bahkan mencoba memecahkannya atau 
menyelesaikan tanpa minta bantuan orang lain. 
Yang menandai perilaku mandiri adalah adanya inisiatif, mencoba 
melakukan aktifitas menuju kesempurnaan, berusaha mengatasi rintangan yang ada 
dalam lingkungannya, memperoleh kepuasan dilihat bilamana seseorang 
mempunyai kepercayaan sendiri, mempunyai tujuan diri dan kontrol diri, ekploratif, 
mampu dan puas akan pekerjaannya. 
4. Hasil Pembahasan untuk Temuan Keempat 
Temuan keempat, variable penyesuaian diri di sekolah yang meliputi: (1) 
Kemampuan berhubungan dengan guru; (2) kemampuan berhubungan dengan mata 
pelajaran; (3) kemampuan berhubungan dengan teman sebaya; (4) kemampuan 
berhubungan dengan karyawan; (5) kemampuan berhubungan dengan lingkungan 
sekolah secara fisik; (6 kemampuan untuk disiplin terhadap peraturan; dan (7) 
kemampuan berhubungan dengan masyarakat di sekitar sekolah. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada sumbangan yang negatif dan signifikan antara 
penyesuaian diri di sekolah terhadap prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan deskripsi data yang telah disajikan dari hasil penelitian diatas 
terhadap 132 siswa diperoleh data penyesuaian diri di sekolah dengan rentang skor 
tertinggi 73dan skor terendah 47. Hal ini menunjukkan bahwa penyesuaian diri di 
sekolah cenderung berada pada kategori sulit, yaitu sebesar 48%, sedangkan sisanya 
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sebesar 4,00% cenderung sangat mudah, sebesar 21 cenderung mudah dan sebesar 
27% cenderung sangat sulit. Apabila dilihat dari rata-rata (mean) sebesar 57,0833 
juga digolongkan dalam kategori sulit. Dengan demikian dapat diyakini secara kuat 
bahwa siswa SMK swasta kota Yogyakarta secara umum cenderung memiliki 
penyesuaian diri di sekolah yang sulit. 
Keberartian pengaruh dinyatakan oleh harga p yang jauh lebih kecil dari 
harga α = 0,05. Dari korelasi efektif sebesar -0.171dengan signifikansi 0.006  dengan 
memberikan sumbangan efektif sebesar 2,44  % dan sumbangan relatif sebesar 
4,67%. Ini berarti bahwa  -17,1 % variansi prestasi belajar siswa berasal dari variabel 
penyesuaian diri di sekolah. Secara umum temuan ini memberikan indikasi 
hubungan yang negatif, hal tersebut juga dapat dilihat dari harga korelasi yang 
negatif dan signifikan. Dengan demikian berarti semakin mudah penyesuaian diri di 
sekolah maka semakin rendah pula prestasi belajar yang dimiliki siswa SMK swasta 
kota Yogyakarta 
Penemuan melalui penelitian yang telah dilakukan ini diketahui bahwa ada 
pengaruh yang negatif dan signifikan antara penyesuaian diri di sekolah dengan 
prestasi belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis statistik korelasi 
antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar siswa menunjukkan nilai t = -
2,801. Kepercayaan terhadap hasil temuan tersebut makin besar apabila dikaitkan 
dengan kenyataan bahwa koefisien arah regresi yang diperoleh bersifat linier atau 
bersifat nyata. Berdasarkan analisis data statistik diketahui meningkatnya harga 
variabel penyesuaian diri di sekolah akan berpengaruh negatifterhadap variabel 
prestasi belajar. 
Hasil perhitungan pengaruh dari penyesuaian diri di sekolah terhadap prestasi 
belajar diketahui bahwa harga koefisien t = -2,801 Hal ini membuktikan mudah 
tidaknya penyesuaian diri di sekolah diikuti dengan tinggi rendahnya prestasi belajar 
siswa. 
Hasil analisis diatas sesuai dengan  teori yang  yang dikemukakan oleh 
Hartinah (2008:186) : mengenai penyesuaian diri yang negatif . Kegagalan dalam 
melakukan penyesuaian diri secara positif, dapat mengakibatkan individu 
melakukan penyesuaian yang salah. Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan 
berbagai bentuk tingkah laku yang serba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang 
tidak realistic, agresif,dan sebagainya 
5. Hasil pembahasan yang ke lima 
Manajemen kesiswaan memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung 
secara positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Rian A.F., 2017) 
.Berdasarkan hasil temuan yang pertama sampai dengan yang ke empat dapat 
dijadikan suatu konsep manajemen pembinaan kesiswaan pada bimbingan dan 
penyuluhan yang berbasis faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara 
lain : 
1) Persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar 
2) Kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
3) Penyesuaian diri di sekolah berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
prestasi belajar 
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Menurut Ribut Suprapto (2017), manajemen kesiswaan merupakan salah 
satu bidang operasional dalam pengelolaan sekolah. Manajemen kesiswaan 
bertujuan untuk mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah dapat berjalan dengan tertib dan teratur 
(Hadi & Anas, 2018). Kegiatan manajemen kesiswaan meliputi penerimaan siswa 
baru, pencatatan prestasi siswa, pencatatan bimbingan dan penyuluhan.dan 
monitoring. Berdasarkan hasil penelitian maka yang terkait dengan manajemen 
kesiswaan adalah mengenai penerimaan siswa baru dan pemberian bimbingan serta 
penyuluhan.  
 
Kesimpulan  
Persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar siswa SMK swasta di kota 
Jogjakarta masih tergolong positif sebesar 42%  yang berarti persepsi siswa terhadap 
kegiatan belajar mengajar cenderung merespon dengan baik. Selebihnya sebesar 18 
% dalam Kategori sangat positif, sebesar 21% dalam kategori negatif dan 19 % dalam 
katagori sangat negatif. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar terhadap 
prestasi belajar sebesar 0.329 signifikansi 0,000 sumbangan efektif sebesar 20,13 % 
,sumbangan relative 38,68 % dan korelasi sebesar 0,624 atau 62,4%..hal ini berarti 
bahwa semakin baik persepsi siswa terhadap kegiatan belajar mengajar semakin baik  
pula prestasi belajar SMK swasta di kota Jogjakarta. 
Kemandirian belajar siswa SMK swasta di kota Jogjakarta tergolong dalam 
kategori kurang sebesar 40% selebihnya kategori cukup 25 % , sebesar 9% dalam 
kategori tinggi, dan 26% dalam kategori rendah. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan persepsi siswa terhadap 
kegiatan belajar mengajar terhadap prestasi belajar sebesar 0,443 signifikansi 0,000 
sumbangan efektif 29,33 ,sumbangan relative 56,08 dan korelasi sebesar 0,662 atau 
66,2 %. Hal ini berarti bahwa semakin baik sikap kemandirian belajar semakin 
baikipula prestasi belajar siswa SMK swasta di Kota Jogjakarta. 
Penyesuaian diri siswa SMK swasta di Kota Jogjakarta masih tergolong 
dalam kategori sulit. sebesar 48 % selebihnya dalam kategori  mudah 21 %  sebesar 
4% dalam katgori sangat mudah dan 27% dalam kategori sangat sulit. Hasil 
pengujian hipotesis menunjukan bahwa ada pengaruh negative yang signifikan 
penyesuaian diri disekolah terhadap prestasi belajar siswa -0,117 , signifikansi 0,006 
sumbangan efektif sebesar 2,44 % sumbangan relative 4,67 dan korelasi sebesar -
0,143 atau -14,3 % .hal ini berarti semakin baik  penyesuaian diri di sekolah maka 
semakin rendah prestasi belajar karena penyesuain diri yang negative siswa  SMK 
swasta di kota Jogjakarta. 
Prestasi belajar siswa SMK swasta di Kota Jogjakarta tergolong dalam 
kategori cukup 32%. Selebihnya sebesar 30 % dalam kategori tinggi, sebesar 26% 
dalam kategori kurang dan 12% dalam kategori rendah Hasil pengujian hipotesis 
menunjukan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan persepsi siswa terhadap 
kegiatan belajar ,mengajar, kemandirian belajar dan peyesuaian diri di sekolah secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa 0,16 dengan sebesar 46,779% 
signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa semakin baik  presepsi siswa terhadap 
  Volume 2 No. 3 Februari 2020 
p-ISSN: 2622-772X  e-ISSN: 2622-3694 
 
 
 
 
Media Manajemen Pendidikan                                      http://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/mmp 
347 
kegiatan belajar mengajar, kemadirian belajar dan penyesuaian diri di sekolah maka 
semakin baik  pula prestasi belajar SMK swasta di kota Jogjakarta. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat digunakana sebagai dasar 
penyusunan menejemen kesiswaan yang berkaitan dengan bimbingan dan 
penyuluhan.antara lain 
a. Menentukan kebijakan tentang ketentuan penerimaan siswa baru, 
berdasarkan hasil penelitian bahwa penyesuaian siswa hasilnya negative 
maka dalam PSB perlu adanya pengarahan tentang SMK, adanya tes minat 
dan bakat dalam pemilihan jurusan, kurikulum SMK yang banyak pelajaran 
praktek dibanding teori,  mengenalkan adanya kerjasama dengan Dunia 
Industri dan Dunia kerja dalam hal PKL 
b. Menentukan program bimbingan untuk meningkatkan kemandirian yaitu 
merencanakan dengan seksama peralatan maupun lembar kerja untuk 
pelaksanaan pelajaran praktekum secara mandiri 
c. Menyusun program bimbingan untuk menungkatkan persepsi terhadap proses 
KBM, yait u dengan menyakinkan bahwa sekolah SMK membutuhkan guru 
yang professional, peralatan yang memadai, pelibatan pihak DU/ DI yang 
harus dihadapi secara lebih dewasa serta pemahaman terhadap kurikulum 
yang sangat bervariasi untuk masing-masing jurusan 
Disarankan kepada guru-guru SMK swasta di kota Jogjakarta untuk dapat 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan sebaik-baiknya dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar dengan cara meningkatkan penampilan diri, 
meningkatkan kualitas diri dan kepribadian yang menarik sehingga dapat 
mencitrakan positif pada siswa. Disarankan kepada orang tua siswa SMK swasta di 
kota Jogjakarta untuk memberikan dukungan dan perhatian kepada anaknya dengan 
sebaik-baiknya sehingga diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar misalnya 
dengan cara memberikan kebebasan kepada anaknya untuk dapat menentukan 
pilihan yang positif ataupun keputusan secara mandiri. 
Saran kepada SMK swasta di kota Jogjakarta untuk dapat menjalin hubungan 
harmonis antar guru, karyawan, siswa, dan warga sekolah lainnya dan dapat 
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar. Disarankan kepada siswa SMK swasta di kota 
Jogjakarta untuk senantiasa meningkatkan kemandirian belajar dan mampu 
menyesuaikan diri dengan lebih baik dan yang positif untuk mengembangkan potensi 
pada dirinya secara optimal sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Penyesuaian diri dapat dilatih dengan cara berkomunikasi dan berprasangka baik 
kepada seluruh warga sekolah meliputi, kepala sekolah, guru, karyawan, teman 
sendiri, dan lingkungan fisik sekolah. Sekolah hendaknya dapat menjalin hubungan 
kerjasama dengan berbagai pihak salah satunya dengan pihak dunia kerja atau dunia 
industry agar dapat bersama-sama meningkatkan mutu pendidikan secara umum. 
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